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ABSTRAK

Kondisi masyarakat di Desa Janti masih adanya masalah kecenderungan konsumsi gula sejak dini, kurangnya pengetahuan
komplikasi dari makanan yang berlemak serta kurangnya pengetahuan tentang gizi seimbang. Edukasi yang dilaksanakan
pada kegiatan ini adalah “CERDIGI” (Cerdas Gizi, Cegah Diabetes Dini). Tujuan dari program edukasi dan intervensi gizi
“CERDIGI” (Cerdas Gizi, Cegah Diabetes Dini) ini adalah untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat
tentang pentingnya gizi seimbang guna mencegah diabetes mellitus secara dini. Pengabdian ini dilaksanakan di Dusun
Grojogan Desa Janti Kecamatan Wates Kabupaten Kediri. Metode yang digunakan adalah pemberian leaflet CERDIGI
beserta penjelasannya. Program kerja “CERDIGI” ini dilakukan pada tanggal 14 Agustus 2025 pada pukul 08.00 — 12.00
WIB dengan sasaran 15 orang ibu yang mempunyai balita atau anak. Hasil pengabdian didapatkan besar orang tua
memberikan respon positif, terlihat dari antusiasme mereka membaca leaflet dan beberapa di antaranya menanggapi serta
menanyakan hal terkait kebiasaan makan anak.

Kata Kunci: Edukasi, Pengetahuan, Diabetes Mellitus, CERDIGI (Cerdas Gizi Cegah Diabetes Dini)

Efforts to Increase Knowledge About Diabetes Mellitus Prevention with
Education "CERDIGI" (Smart Nutrition to Prevent Early Diabetes)

ABSTRACT

The Janti Village community still faces challenges such as a tendency to consume sugar at an early age, a lack of awareness
of the complications of fatty foods, and a lack of knowledge about balanced nutrition. The educational program
implemented in this activity is "CERDIGI" (Smart Nutrition, Prevent Early Diabetes). The goal of the "CERDIGI" (Smart
Nutrition, Prevent Early Diabetes) nutrition education and intervention program is to increase public awareness and
knowledge about the importance of balanced nutrition to prevent diabetes mellitus early. This community service was
carried out in Grojogan Hamlet, Janti Village, Wates District, Kediri Regency. The method used was the distribution of
CERDIGI leaflets along with explanations. The "CERDIGI" work program was carried out on August 14, 2025, from 8:00
AM to 12:00 PM WIB, targeting 15 mothers with toddlers or children. The results of the community service showed a
large positive response from parents, as evidenced by their enthusiasm in reading the leaflets and some responding to and
asking questions related to their children's eating habits.

Kata Kunci: Education, Knowledge, Diabetes Mellitus, CERDIGI (Smart Nutrition Prevents Early Diabetes)
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1. PENDAHULUAN

Diabetes Mellitus merupakan sekumpulan gangguan metabolik yang ditandai
dengan peningkatan kadar glukosa darah (hiperglikemia) akibat kerusakan pada
sekresi insulin, kerja insulin, atau keduanya. Faktor resiko terjadinya diabetes mellitus
yaitu antara lain usia, obesitas, riwayat keluarga dan kelompok etnik. Selain itu,
diabetes juga penyakit non infeksi (tidak menular) yang semakin terjadi peningkatan
setiap tahunnya. Jika kondisi ini berlangsung lama (kronis), dapat mengakibatkan
disfungsi organ termasuk gangguan ginjal, saraf, mata, jantung dan pembuluh darah
lainnya (Bachtiar et al., 2025).

Terjadinya diabetes di Indonesia biasanya disebabkan oleh pola makan dan gaya
hidup yang tidak seimbang. Diabetes mellitus juga tidak hanya terjadi di usia dewasa,
akan tetapi terjadi juga di usia remaja. Selain dari gaya hidup dan pola makan,
meningkatnya jumlah diabetes mellitus dapat diakibatkan oleh kurangnya
pengetahuan tentang penyakit, sehingga pemahaman untuk melakukan deteksi dini
penyakit juga kurang pengetahuan serta pemahaman seseorang tentang diabetes
mellitus dapat membuat suatu tindakan atau pembentukan perilaku dalam mencegah
terjadinya penyakit tersebut (Fitriyani & Kurniasari, 2022).

Prevalensi diabetes melitus global pada tahun 2024 diperkirakan mencapai 537
juta orang dewasa di seluruh dunia, menurut IDF Ini berarti sekitar 1 dari 10 orang
dewasa di dunia menderita diabetes (2). International Diabetes Federation (IDF) juga
memproyeksikan bahwa jumlah ini akan terus meningkat di masa depan, dengan
perkiraan 783 juta kasus pada tahun 2045. Sedangkan prevalensi diabetes melitus di
Indonesia sendiri pada tahun 2024 diperkirakan mencapai 10,9% dari total populasi,
dan diperkirakan terus meningkat. Saat ini indonesia berada di tingkat ke-9 terbanyak
di dunia (Pakuwita et al., 2025).

Pencegahan terhadap penyakit Diabetes Melitus meliputi gaya hidup sehat seperti
menjaga berat badan ideal, pola makan sehat, olahraga teratur, dan menghindari rokok
serta alkohol (Ardila et al., 2024). Deteksi dini dilakukan melalui pemeriksaan gula
darah secara teratur, terutama bagi mereka yang memiliki faktor risiko. Deteksi dini
diabetes memungkinkan intervensi lebih awal, seperti perubahan gaya hidup dan
pengobatan, untuk mencegah atau menunda komplikasi yang lebih serius pada
berbagai sistem organ lainnya seperti penyakit jantung, stroke, kerusakan ginjal,
kebutaan, dan masalah saraf (Windani et al., 2018). Dengan menerapkan langkah-
langkah pencegahan dan melakukan deteksi dini, risiko terkena diabetes dan
komplikasinya dapat dikurangi secara signifikan (Pakuwita et al., 2025).

Kegiatan edukasi merupakan salah satu strategi penatalaksanaan penyakit
diabetes melitus. Edukasi adalah kegiatan penyampaian pesan kesehatan kepada
kelompok atau individu dengan tujuan agar dapat memperoleh pengetahuan yang lebih
baik. Pengetahuan klien mengenai diabetes melitus merupakan sarana yang dapat
membantu untuk menjalankan penanganan diabetes selama hidupnya. semakin banyak
seseorang yang memahami mengenai penyakit DM, maka semakin mengerti
bagaimana klien harus mengubah perilakunya (Mardiana et al., 2025).

Hasil ovservasi di Desa Janti Kecamatan Wates Kabupaten Kediri masih adanya
masalah kecenderungan konsumsi gula sejak dini, kurangnya pengetahuan komplikasi
dari makanan yang berlemak serta kurangnya pengetahuan tentang gizi seimbang.
Edukasi yang dilaksanakan pada kegiatan ini adalah “CERDIGI” (Cerdas Gizi, Cegah
Diabetes Dini). Kegiatan ini melibatkan remaja dan masyarakat di wilayah Dusun
Grojogan Desa Janti Kecamatan Wates Kabupaten Kediri. Wilayah dan peserta
tersebut dipilih karena memiliki kelompok produktif hingga lansia yang tinggi,
sehingga diharapkan dapat memberikan gambaran kondisi diabetes mellitus di daerah
tersebut.
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Tujuan dari program edukasi dan intervensi gizi “CERDIGI” (Cerdas Gizi, Cegah
Diabetes Dini) ini adalah untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat
tentang pentingnya gizi seimbang guna mencegah diabetes mellitus secara dini.
Kegiatan edukasi merupakan salah satu strategi penatalaksanaan penyakit diabetes
melitus. Edukasi adalah kegiatan penyampaian pesan kesehatan kepada kelompok
atau individu dengan tujuan agar dapat memperoleh pengetahuan yang lebih baik.
Pengetahuan klien mengenai diabetes melitus merupakan sarana yang dapat
membantu untuk menjalankan penanganan diabetes selama hidupnya. semakin banyak
seseorang yang memahami mengenai penyakit DM, maka semakin mengerti
bagaimana klien harus mengubah perilakunya (Mardiana et al., 2025)

Uraian diatas melandasi penulis untuk melaksanakan upaya peningkatan
pengetahuan tentang pencegahan diabetes mellitus dengan Edukasi “CERDIGI”
(Cerdas Gizi Cegah Diabetes Dini) di Desa Janti Kecamatan Wates Kabupaten Kediri.

2. METODE PENGABDIAN
a. Tempat Kegiatan

Kegiatan ini dilaksanakan di rumah Kepala Dusun Grojogan

b. Waktu Kegiatan
Program kerja “CERDIGI” ini dilakukan pada tanggal 14 Agustus

2025 pada pukul 08.00 — 12.00 WIB.

¢. Sasaran Kegiatan
Sasaran yang di tujukan pada program kerja ini yaitu Ibu-Ibu yang
mempunyai balita atau anak-anak.

d. Tujuan Kegiatan

1. Memberikan informasi kepada orang tua mengenai pentingnya
gizi seimbang bagi balita dan anak-anak.

2. Meningkatkan pemahaman orang tua tentang bahaya konsumsi
gula berlebih sejak dini.\Mengedukasi orang tua mengenai
langkah sederhana pencegahan diabetes pada anak.

3. Menumbuhkan kesadaran orang tua agar lebih memperhatikan
pola makan dan kesehatan anak sejak dini.

e. Metode Pelaksanaan
Metode pelaksanaan program CERDIGI (Cerdas Gizi, Cegah

Diabetes Dini) dilakukan dengan cara membagikan leaflet kepada
orang tua yang memiliki balita dan anak-anak. Leaflet tersebut berisi
informasi mengenai pentingnya gizi seimbang, bahaya konsumsi
gula berlebih, serta langkah-langkah sederhana dalam mencegah
diabetes dini pada anak. Dalam proses pembagian leaflet, mahasiswa
memberikan penjelasan singkat mengenai isi leaflet agar informasi
dapat lebih mudah dipahami oleh penerima. Penjelasan dilakukan
secara singkat, padat, dan jelas, tanpa adanya sesi penyuluhan atau
pemaparan bersama-sama.
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f. Media Pelaksanaan
Media yang digunakan adalah leaflet berisi informasi mengenai gizi

seimbang, bahaya konsumsi gula berlebih, serta pencegahan
diabetes dini pada anak.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan program upaya peningkatan pengetahuan tentang pencegahan diabetes
mellitus dengan Edukasi “CERDIGI” (Cerdas Gizi Cegah Diabetes Dini) di Desa Janti
Kecamatan Wates Kabupaten Kediri telah dilakukan dengan lancar. Ibu yang
mempunyai balita dan anak-anak di Dusun Grojogan Desa Janti Kecamatan Wates
Kabupaten Kediri sejumlah 15 orang antusias dalam menerima materi CERDIGI”
(Cerdas Gizi Cegah Diabetes Dini).

APA SAJA PENCEGAHAN @
DIABETES DINI 5
IL.Makan sehat - k kurangi
gula, perbanyak suyul
2.Olahrage. rutin’ - minimal CEGAH DIABETES DINI
5 Jaga berat badan iagal. & CERDAS Gizi
4.Cek kesehatan rutin = gula
darah, tekanan darah,
kolesterol.
5.Hindari rokok & alkohol,
kelola stres.
» Sering haus
» Sering buang air kecil
* Berat cxdcln urun
tanpa seba
* Lemas dan mudah lelah
* Luka sulit sembuh
>
-
Gambar 1 Leaflet CERDIGI

Program CERDIGI (Cerdas Gizi, Cegah Diabetes Dini) berhasil dilaksanakan
dengan cara membagikan leaflet kepada sasaran secara perorangan yaitu kepada orang
tua yang memiliki balita dan anak-anak. Setiap orang tua yang menerima leaflet
diberikan penjelasan singkat mengenai isi materi, yaitu pentingnya gizi seimbang,
bahaya konsumsi gula berlebih, serta upaya sederhana dalam mencegah diabetes dini.
Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua memberikan
respon positif, terlihat dari antusiasme mereka membaca leaflet dan beberapa di
antaranya menanggapi serta menanyakan hal terkait kebiasaan makan anak. Meskipun
tidak dilakukan dalam bentuk penyuluhan bersama, informasi tetap dapat
tersampaikan secara langsung kepada sasaran, sehingga tujuan kegiatan untuk
memberikan edukasi singkat dapat tercapai.

Adapun capaian program CERDIGI (Cerdas Gizi, Cegah Diabetes Dini) yang
telah dilaksanakan yaitu: 1) Tersampaikannya informasi secara langsung kepada
sasaran, orang tua mendapatkan leaflet berisi edukasi mengenai gizi seimbang dan
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pencegahan diabetes dini pada anak. Dengan adanya penjelasan singkat dari
mahasiswa, informasi yang tercantum di leaflet tidak hanya dibaca, tetapi juga lebih
mudah dipahami oleh peserta. 2) Meningkatnya pemahaman orang tua, karena
sebagian besar orang tua menunjukkan pemahaman setelah menerima penjelasan, baik
melalui respon positif mau mendengarkan penjelasan maupun bertanya terkait pola
makan anak. Hal ini menunjukkan bahwa informasi yang disampaikan dapat diterima
dengan baik. 3) Partisipasi dan antusiasme peserta, Orang tua yang datang terlihat
antusias saat menerima leaflet. Beberapa di antaranya bertanya, bahkan ada yang
berbagi cerita mengenai kebiasaan makan anak di rumah. Antusiasme ini menjadi
indikator bahwa peserta merasa informasi yang diberikan relevan dengan kehidupan
sehari-hari. 4) Tercapainya target sasaran, jumlah orang tua yang menerima dan
membaca leaflet juga tercatat sebagai bentuk capaian program. Leaflet berhasil
dibagikan sesuai jumlah yang direncanakan. Dengan demikian, informasi mengenai
gizi seimbang dan pencegahan diabetes dini dapat tersebar lebih luas di masyarakat
dan menjangkau sasaran yang tepat.

Gambar 2 Pelaksanaan Edukasi CERDIGI
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4. SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa program CERDIGI (Cerdas Gizi, Cegah
Diabetes Dini) berhasil dilaksanakan dengan cara membagikan leaflet kepada sasaran
secara perorangan yaitu kepada orang tua yang memiliki balita dan anak-anak.
Masyarakat diberikan penjelasan singkat tentang pentingnya gizi seimbang, bahaya
konsumsi gula berlebih, serta upaya sederhana dalam mencegah diabetes dini.
Sebagian besar orang tua memberikan respon positif, terlihat dari antusiasme mereka
membaca leaflet dan beberapa di antaranya menanggapi serta menanyakan hal terkait
kebiasaan makan anak.
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